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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Kelayakan usaha tidak berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

keputusan pemberian pembiayaan BSI KCP Majalengka Jatiwangi. Hal 

ini berdasarkan dari hasil uji t pada variabel nilai jaminan menghasilkan 

nilai thitung sebesar 1,517, artinya thitung lebih besar dari ttabel (1,517 < 

2,037) serta nilai sig 0,139 > 0,05. Artinya bahwa kelayakan usaha 

nasabah BSI KCP Majalengka Jatiwangi masih kurang baik dan tepat, 

maka keputusan untuk memberikan pembiayaan akan semakin sulit.  

2. Nilai jaminan berpengaruh positif dan signifikan terhadap keputusan 

pemberian pembiayaan BSI KCP Majalengka Jatiwangi. Hal ini 

berdasarkan dari hasil uji t pada variabel nilai jaminan menghasilkan 

nilai thitung sebesar 3,768, artinya thitung lebih besar dari ttabel (3,768 > 

2,037) serta nlai sig 0,001< 0,05. Artinya semakin bagus jaminan atau 

semakin tinggi nilai jaminan yang dijaminkan maka semakin besar juga 

nasabah tersebut mendapatkan peluang pembiayaan. 

3. Secara simultan atau bersama-sama variabel kelayakan usaha dan nilai 

jaminan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pemberian 

pembiayaan. Hal ini Berdasarkan hasil uji SPSS 25 diperoleh nilai 

Fhitung sebesar 12,670. Hasil uji tersebut menunjukkan bahwa Fhitung 

lebih besar dari Ftabel (12,670 > 3,29), maka H0 ditolak dan Ha diterima. 

Berdasarkan koefisien determinasi (R2) adalah 0,442. Hal ini 

menunjukkan besarnya kemampuan variabel bebas (independen) dalam 

penelitian untuk menerangkan variabel terikat (dependen) adalah 

sebesar 44,2% sedangkan 44,2% nya dijelaskan oleh faktor lain yang 

tidak dimaksud dalam penelitian ini. Artinya jika nasabah tersebut 

memiliki kelayakan usaha yang di jalankan baik dan memiliki nilai 

jaminan yang tinggi maka nasabah tersebut mempunyai peluang besar 

untuk mendapatkan pembiayaan di BSI KCP Majalengka Jatiwangi. 
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B. Saran 

Berdasarkan hasil kesimpulan dari penelitian, maka penulis menyampaikan 

saran-saran sebagai berikut:  

1. Bagi BSI KCP Majalengka Jatiwangi  

Bagi pihak BSI KCP Majalengka Jatiwangi diharapkan untuk 

selalu menganalisa setiap pembiayaan, agar setiap nasabah yang akan 

mengajukan pembiayaan dapat dilihat dari segi kelayakan usaha dan 

nilai jaminan, sehingga nasabah yang mengajukan permohonan 

pembiayaan dapat segera diputuskan untuk mendapatkan pembiayaan.  

2. Bagi Akademik  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan, 

ilmu, pengetahuan, referensi dan literatur yang bermanfaat bagi pihak 

akademik terkait dengan variabel-variabel yang mempengaruhi 

kelayakan usaha dan nilai jaminan terhadap keputusan pemberian 

pembiayaan. 

3. Bagi Penelitian Yang Akan Datang  

Penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk peneliti selanjutnya 

dengan menambah variabel lain seperti : karakter dalam prinsip 5c, 

modal usaha atau variabel yang ada keterkaitan lainnya dengan 

Keputusan pemberian pembiayaan. Objek penelitian ini dapat diperluas 

tidak terbatas pada BSI KCP Majalengka Jatiwangi, akan tetapi dapat 

diperluas lagi di BSI lainnya serta memperpanjang periode penelitian 

agar dapat menunjukkan kondisi atau kecenderungan jangka panjang. 

 

 

 

 

 

 

 

 


